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Kesga merupakan bidang pada Dinas Kesehatan Kota Salatiga yang menangani berbagai hal tentang 
kesehatan keluarga terutama kesehatan ibu dan bayi. Laporan tentang kematian ibu dan bayi dari 
Puskesmas kepada Kesga masih melalui sarana telepon, SMS, atau petugas Puskesmas datang 
langsung ke DKK Salatiga, sehingga sering terjadi kesalahan data kematian ibu dan bayi pada saat 
pelaporan. Pada penelitian ini dilakukan perancangan aplikasi laporan kematian ibu dan bayi 
berbasis web yang dapat mempermudah proses pelaporan dari Puskesmas di setiap wilayah kepada 
Kesga dan membantu Kesga dalam pemantauan kasus kematian ibu dan bayi di Salatiga. Aplikasi 
berbasis web ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Prepocessor) dan 
Javascript, agar tampilan web lebih responsif digunakan Bootstrap dan Highchart untuk pembuatan 
grafik penyebab kematian, penolong persalinan, dan tempat kematian berdasarkan bulan. Aplikasi 
ini diharapkan dapat membantu petugas Puskesmas untuk melaporkan data kasus kematian ibu dan 
bayi kepada Kesga DKK Salatiga serta mempermudah pemantauan perkembangan kasus kematian 
ibu dan bayi di Salatiga oleh Kesga. 
Kata Kunci: Kematian Ibu, Kematian Bayi, PHP, Highchart, Bidang Kesga. 
 
Abstract 
The Health Family is a sector in City Health Department Salatiga that handles all about family’s 
health, especially maternal and infant health. Reports of maternal mortality and infant mortality 
from Community Health Centre to The Health Family sector are still through by telephone, SMS, or 
came directly to The Health Department, therefore when reporting maternal mortality and infant 
mortality often goes wrong. In this research on designing web-based application of  maternal 
mortality and infant mortality  reports are used to ease reporting process from Community Health 
Centre to The Health Family then to monitor maternal mortality and infant mortality in Salatiga. 
This web-based application is built using the programming language PHP (Hypertext Prepocessor) 
and Javascript, it used Bootstrap to make the web more responsive and Highchart to make chart of 
the death cause, helper childbirth, and death place based on month. This application is expected to 
help Community Health Centre to report data on maternal mortality and infant mortality cases to 
The Health Department and simplify monitoring grown cases maternal mortality and infant 
mortality in Salatiga by The Health Family.          
Keywords: Maternal Mortality, Infant Mortality, PHP, Highchart, The Health Family Sector. 
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Kasus kematian ibu adalah kasus kematian wanita pada masa kehamilan, 
persalinan, dan masa nifas, baik akibat secara langsung dari kehamilan maupun 
persalinan, atau sebagai akibat tidak langsung seperti dari penyakit lain kecuali 
kecelakaan. Lebih dari 90% penyebab kematian ibu di Salatiga adalah dari 
penyebab langsung seperti pendarahan, infeksi, eklamsi, dan infeksi. Sedangkan 
10% penyebab kematian ibu disebabkan oleh penyebab tidak langsung, seperti 
penyakit yang diderita ibu sebelum hamil atau penyakit yang diderita ketika masa 
kehamilan. Pada kasus kematian bayi untuk angka kematian bayi digambarkan 
dengan tingkat kesehatan ibu dan bayi, tingkat pelayanan persalinan, status gizi ibu 
hamil, tingkat keberhasilan program KIA dan KB, serta kondisi lingkungan sosial 
ekonomi. Dalam segi kesehatan bayi, faktor kematian yang paling besar adalah 
Berat Bayi Rendah (BBLR), sedangkan dalam segi faktor luar adalah faktor 
ekonomi keluarga [1]. 
Angka kematian ibu di Salatiga pada tahun 2014 mencapai 82,85 per 100.000 
kelahiran hidup atau sebesar 2 kasus, menurun jika dibandingkan dengan tahun 
2013 yang mencapai 279,2 per 100.000 kelahiran hidup atau sebesar 7 kasus. 
Sedangkan untuk angka kematian bayi di kota Salatiga pada tahun 2014 mencapai 
15,33 per 1.000 kelahiran hidup  atau sebesar 37 bayi. Tergolong menurun jika 
dibandingkan dengan tahun 2013 yang mencapai 16,0 per 1000 kelahiran hidup, 
atau 40 kasus kematian bayi. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa tingkat 
kematian ibu dan bayi di Salatiga mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak 
menentu setiap tahunnya [1]. 
Bidang Kesehatan Keluarga (Kesga) adalah bidang pada Dinas Kesehatan 
Kota Salatiga (DKK) yang bertugas untuk menangani masalah yang timbul pada 
kesehatan keluarga, beberapa contoh kasus yang ditangani oleh Kesga adalah kasus 
kematian ibu dan bayi. Kasus kematian ibu dan bayi akan dilaporkan kepada Kesga 
Salatiga dari Puskesmas sesuai dengan daerah masing-masing dengan data yang 
sesuai dengan kejadian. Puskesmas juga dapat membantu Kesga dalam hal 
pelaporan dan juga pemantauan tentang kasus kematian ibu dan bayi di Salatiga. 
Akan tetapi sistem pelaporan kematian ibu dan bayi dari Puskesmas ke Kesga 
Salatiga saat ini masih menggunakan SMS, telepon, atau petugas Puskesmas datang 
langsung mengunjungi Kesga dengan membawa data dari setiap Puskesmas. Hal 
ini membuat belum terintegrasinya data kasus kematian ibu dan bayi dari 
Puskesmas ke Kesga, sehingga data mudah hilang dan juga tidak rapi. 
Seiring berkembangnya teknologi, masyarakat sudah tidak asing lagi dengan 
adanya komputer dan juga internet [2]. Dalam penelitian ini dirancang sebuah 
aplikasi pelaporan kasus kematian ibu dan bayi berbasis web untuk mempermudah 
integrasi data kematian ibu dan bayi dari Puskesmas dan Kesga serta membantu 
pemantauan kematian ibu dan bayi di kota Salatiga. Aplikasi ini juga dapat 
membantu proses pendataan agar data dapat disimpan dalam waktu yang lama dan 
tidak mudah hilang, juga dapat mempermudah Puskesmas memasukan data tanpa 
harus datang langsung ke DKK Salatiga. 
Aplikasi pelaporan kematian ibu dan bayi di Salatiga ini dirancang 
menggunakan Hypertext Preprocessor (PHP), Javascript, Bootstrap, Highchart, 
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dan My Structured Query Language (MySQL). Keunggulan bahasa pemrograman 
PHP sangat mudah untuk dibuat dan memiliki kecepatan akses yang cukup tinggi, 
dan juga skrip dalam PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam 
sistem operasi yang berbeda pula [3]. Dalam pengolahan database digunakan 
MySQL karena memiliki tipe kolom yang sangat kompleks, seperti signed / 
unsigned integer, float, double, char, text, date, timestamp, dan masih banyak tipe 
kolom lainnya, dan juga MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level 
subnetmask, nama host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail 
serta sandi terenkripsi, sehingga keamanan dari data terjamin [4] . Untuk 
menghasilkan tampilan yang responsif digunakan  framework Bootstrap. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian sebelumnya yang menjadi acuan adalah pada penelitian yang 
dilakukan oleh Afrizal Rizqi Ferdiansyah yang berjudul “Sistem Informasi 
Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) Berbasis StatPlanet Pada Dinas Kesehatan Provinsi 
Jawa Tengah Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan pegawai 
dalam mendata dan melaporkan data kesehatan ibu dan anak, dan juga untuk 
membuat suatu sistem yang berupa pemetaan grafik yang digunakan untuk 
mengetahui beberapa indikator tentang kesehatan ibu dan anak. Aplikasi StatPlanet 
adalah aplikasi untuk menampilkan peta dan grafik agar lebih interaktif dan 
menghasilkan bentuk berupa  flash [5]. 
Penelitian sebelumnya yang menjadi acuan adalah pada penelitian yang 
dilakukan oleh  Andy Prasetyo Utomo yang berjudul “Analisa dan Perancangan 
Sistem Informasi Pemetaan Penanganan Ibu Hamil dan Neonatal di Kabupaten 
Kudus”. Penelitian ini bertujuan untuk membantu agar penyampaian laporan ibu 
hamil dan neonatal dapat tepat waktu dengan cara yang efektif dan efisien. Sistem 
tersebut dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP. Dan juga penelitian 
tersebut berstudi kasus pada Kabupaten Kudus [6]. 
Kelebihan dari penelitian sebelumnya pada aplikasi web kematian ibu dan 
bayi studi kasus DKK Salatiga adalah Puskesmas dapat login sesuai dengan daerah 
masing-masing tanpa dapat mengetahui data dari Puskesmas lain dan juga data yang 
dimasukan tidak dapat diketahui oleh puskesmas lain. Kesga dapat mengetahui 
semua data yang dimasukan oleh setiap Puskesmas di Salatiga. Terdapat grafik 
penyebab kematian, jumlah kematian per bulan, serta penolong persalinan, disetiap 
kasus kematian ibu dan bayi untuk memudahkan proses pemantauan Kesga agar 
dapat mengurangi tingkat kematian ibu dan bayi di Salatiga. Puskesmas dapat 
memasukan, mengubah, serta menghapus data yang telah dimasukan sesuai dengan 
daerahnya, sama halnya dengan Kesga yang berperan sebagai administratoristrator, 
juga dapat memasukan, mengubah, serta menghapus data pada seluruh data kasus 
kematian ibu dan bayi di Salatiga. 
Aplikasi Web adalah suatu aplikasi yang diakses menggunakan penjelajah 
web melalui suatu jaringan seperti Internet atau intranet. Dan juga merupakan 
suatu aplikasi perangkat lunak komputer yang dikodekan dalam bahasa yang 
didukung penjelajah web (seperti : ASP, HTML, Java, JavaScript, PHP, Python, 
Ruby, dll) dan bergantung pada penjelajah tersebut untuk menampilkan aplikasi [7]. 
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Hypertext Prepocessor (PHP) adalah sebuah bahasa scripting tingkat tinggi 
yang dipasang pada dokumen HTML. Sebagian besar sintaks dalam PHP mirip 
dengan bahasa C, Java dan Perl, namun pada PHP ada beberapa fungsi yang lebih 
spesifik. Sedangkan tujuan utama dari penggunaan bahasa ini adalah untuk 
memungkinkan perancang web yang dinamis dan dapat bekerja secara otomatis [4]. 
Bootstrap adalah sebuah framework yang dapat menyelesaikan 6 
permasalahan dalam mendesain web. Slogan dari framework ini adalah “Sleek, 
intuitive, and powerful front-end framework for faster and easier web 
development”, yang berarti dapat mendesain sebuah website dengan lebih rapi, 
cepat dan mudah. Selain itu Bootstrap juga responsif terhadap banyak platform, 
artinya tampilan halaman website yang menggunakan Bootstrap akan tampak tetap 
rapi, baik versi mobile maupun desktop. [8]. 
My Structured Query Language (MySQL) adalah sebuah perangkat lunak 
sistem manajemen basis data SQL (DBMS) yang multithread, dan multiuser. 
MySQL merupakan implementasi dari sistem manajemen basisdata relasional 
(RDBMS). MySQL dibuat oleh TcX dan telah dipercaya mengelola system dengan 
40 buah database berisi 10.000 tabel dan 500 di antaranya memiliki 7 juta baris [4]. 
Masa kehamilan adalah masa dimana  proses alamiah yang dialami oleh 
setiap wanita dalam siklus reproduksi. Kehamilan dimulai dari konsepsi dan 
berakhir dengan permulaan persalinan. Selama kehamilan ini terjadi perubahan-
perubahan, baik perut, fisik maupun psikologi (Varney, 2007). Masa kehamilan 
dimulai dari konsepsi sampai lahirnya janin. Lamanya hamil normal adalah 280 
hari (40 minggu atau 9 bulan 7 hari) dihitung dari haid pertama haid terakhir. 
Kehamilan dibagi dalam 3 triwulan pertama dimulai dari hasil konsepsi sampai 3 
bulan, triwulan kedua dimulai dari bulan keempat sampai 6 bulan, triwulan ketiga 
dari bulan ketujuh sampai 9 bulan (Saifuddin, 2008) [9]. 
Masa persalinan adalah masa dimana proses lahirnya bayi pada letak 
belakang kepala dengan ibu sendiri, tanpa bantuan alat-alat serta tidak melukai ibu 
dan bayi yang umumnya berlangsung kurang dari 24 jam (Mochtar Rustam, 1998). 
Tanda – tanda permulaan persalinan Menurut Manuaba (1998) : 
1.  Kepala turun memasuki pintu atas panggul. 
2.  Perut terlihat lebih melebar. 
3.  Perasaan sering buang air kecil atau susah buang air kecil [9]. 
Masa nifas adalah masa pulih kembali, mulai dari persalinan selesai hingga 
alat-alat kandungan kembali seperti prahamil. Lama masa nifas yaitu 6 sampai 8 
minggu. Nifas dibagi dalam 3 periode, yaitu : 
1. Puerperium dini, yaitu kepulihan ketika ibu telah diperbolehkan berdiri 
dan berjalan. 
2. Puerperium intermedial, yaitu kepulihan menyeluruh alat-alat genital. 
3. Remote, yaitu waktu yang diperlukan untuk pulih dan sehat sempurna, 
terutama bila selama hamil atau waktu persalinan mempunyai komplikasi 
[9]. 
Javascript adalah nama implementasi Netscpae Communications 
Corporation  untuk ECMAScript standar, suatu bahasa skrip yang didasarkan pada 
konsep pemrograman berbasis prototipe. Bahasa ini terutama terkenal karena 
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penggunaanya disitus web dan juga digunakan untuk menyedikan akses skrip untuk 
objek yang dibenamkan di aplikasi lain [10]. 
 
Highchart adalah library chating berdasarkan javascript murni dimaksudkan 
untuk meningkatkan aplikasi web dengan menambahkan kemampuan chating 
interaktif. Highchart menyediakan berbagai grafik. Misalnya grafik garis, grafik 
spine, grafik daerah, grafik batang, diagram lingkaran dan sebagainya [11]. 
 
3. Metode dan Perancangan Sistem 
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yang pertama yaitu tahap 
identifikasi masalah dan penghimpunan data, tahap kedua adalah perancangan 
aplikasi sesuai dengan identifikasi masalah, tahap ketiga pembangunan aplikasi dan 
tahap keempat pengujian aplikasi. Tahapan penelitian perancangan aplikasi dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 
 
 Berdasarkan pada Gambar 1, pada tahap pertama penelitian ini dilakukan 
pencarian informasi untuk mengidentifikasi masalah. Informasi yang didapatkan 
dari hasil wawancara dengan bidang Kesga DKK Salatiga berupa alur proses 
pelaporan kematian ibu dan bayi. Data kematian ibu dan bayi didapatkan oleh 
Kesga DKK dari setiap Puskesmas di Salatiga. 
 Untuk Tahap kedua, ketiga, dan keempat dilakukan perancangan aplikasi 
menggunkan metode prototyping. Metode prototyping adalah metode yang cara 
kerjanya dimulai dengan pengumpulan persyaratan. Pengembang dan pelanggan 
bertemu dan mendefinisikan tujuan secara keseluruhan untuk perangkat lunak, 
mengidentifikasi kebutuhan apa pun yang diketahui, dan area garis besar dimana 
definisi lebih lanjut adalah wajib [12]. Tahapan metode prototyping dapat dilihat 





Gambar 2 Metode Prototyping [12] 
 
 Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam metode prototyping sesuai pada 
Gambar 2 adalah : 
Tahap-tahap yang dilakukan dalam metode Prototyping pada siklus pertama : 
1. Listen to customer (Penghimpunan Data dan Informasi) 
Pada Tahap penghimpunan data dan informasi dilakukan pencarian 
infomasi sistem untuk kebutuhan perancangan aplikasi. Penghimpunan data 
diperoleh dari DKK Salatiga bidang Kesga pada bulan Oktober. Data kasus 
kematian ibu dan bayi setiap Puskesmas di Salatiga yang sudah terhimpun 
selanjutnya akan diidentifikasi mengenai kebutuhan sistem yang dapat 
terintegrasi dari setiap Puskemas kepada Kesga DKK Salatiga. 
2. Build / revise mock-up (Perancangan dan Pembangunan Aplikasi) 
Sistem dirancang sesuai kesepakatan dengan Kesga DKK selaku 
administrator, dan juga Puskesmas. Jika rancangan sistem telah disetujui oleh 
Kesga dilakukan pembangunan aplikasi. Aplikasi dibangun menggunakan 
bahasa pemrograman PHP, Javascript, Bootstrap, Highchart, dan MySQL. 
Perancangan aplikasi web pelaporan kematian ibu dan bayi dilakukan 
menggunakan UML (Unified Modelling Language) yang meliputi use case 
diagram, activity diagram, dan, relasi data diagram. Use case diagram adalah 
diagram yang menggambarkan interaksi antara Kesga DKK Salatiga selaku 
administrator dan petugas Puskesmas dalam penggunaan sistem. Use case diagram 






Gambar 3 Use Case Diagram  
 
Dapat dilihat pada Gambar 3 merupakan use case diagram dari aplikasi web 
pelaporan kematian ibu dan bayi di Salatiga. Sistem dalam aplikasi web ini 
memiliki 2 pengguna yaitu administrator Kesga DKK Salatiga dan juga pegawai 
Puskesmas. Administrator Kesga dapat melihat rekapitulasi data kematian ibu dan 
bayi. Hasil rekapitulasi dapat diunduh dan grafik rekapitulasi kematian ibu dan bayi 
dapat dicetak hanya oleh administrator. Administrator juga dapat mengelola data 
kematian ibu dan bayi dengan cara menambahkan, mengubah, menghapus, serta 
mencari data kematian ibu dan bayi. Pegawai Puskesmas tidak memiliki akses 
untuk mengunduh rekapitulasi data dan mencetak grafik karena setiap Puskesmas 
hanya boleh mengetahui data kematian ibu dan bayi didaerah mereka masing-
masing. Pegawai Puskesmas hanya dapat mengelola data dengan cara 
menambahkan, mengedit, menghapus, serta mencari data kematian ibu dan bayi. 
Activity Diagram pada aplikasi web pelaporan kematian ibu dan bayi di Salatiga 
dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Search Data Kematian Ibu
Insert Data Kematian Ibu
Update Data Kematian Ibu
Delete Data Kematian Ibu
Insert Data Kematian Bayi
Update Data Kematian Bayi
Delete Data Kematian Bayi
Search Data Kematian Bayi
Unduh Rekapitulasi Data Kematian 
Ibu
Cetak Grafik Rekapitulasi Data 
Kematian Ibu
Unduh Rekapitulasi Data Kematian 
Bayi
Cetak Grafik Rekapitulasi Data 
Kematian Bayi




Melihat Rekapitulasi Data Kematian 
Ibu
<<extend>>
Melihat Rekapitulasi Data Kematian 
Bayi

















Gambar 4 Activity Diagram 
 
 Gambar 4 merupakan activity diagram yang menggambarkan aktivitas 
administrator aplikasi web pelaporan kematian ibu dan bayi di Salatiga. Aktivitas 
diawali dengan administrator Kesga melakukan login pada website, jika login 
ditolak maka akan kembali ke halaman login kembali, sedangkan jika berhasil maka 
akan muncul tampilan menu utama web. Dalam menu utama terdapat menu data 
kematian ibu dan data kematian bayi, kedua data tersebut dapat dimanipulasi, 
didalam menu manipulasi data terdapat tambah data, edit data, hapus data, dan juga 
cari data. Setelah data selesai dimanipulasi data dapat disimpan lalu administrator 
Kesga dapat memgunduh atau mencetak grafik dari data yang sudah ada. Aktivitas 





























Gambar 5 Relasi Database 
 
 Gambar 5 merupakan relasi database aplikasi web pelaporan kematian ibu 
dan bayi di Salatiga yang berfungsi untuk mengetahui kesinambungan hubungan 
disetiap data pada database. Relasi database sangat berguna dalam proses 
perancangan aplikasi, agar dalam pembangunan aplikasi tidak terjadi redudansi 
data. Terdapat 13 tabel yang saling berelasi yaitu tabel kematian ibu, tabel kematian 
ibu meninggal saat, tabel status perkawinan, tabel penyebab kematian, tabel 
penolong persalinan, tabel tingkat pendidikan, tabel tempat persalinan, tabel tempat 
kematian, tabel pekerjaan ibu, tabel pekerjaan bapak, tabel pendidikan bapak, tabel 
penyebab kematian, dan tabel kematian bayi. 
3. Customer test-drives mock-up (Pengujian Aplikasi) 
Tahap ini dilakukan guna melihat aplikasi yang dihasilkan sudah sesuai 
yang diharapkan atau belum. Pengujian dilakukan oleh Kepala Bidang Kesga 
dan petugas Puskesmas. Setelah dilakukan pengujian, Kepala Bidang Kesga 
memberikan masukan untuk menambah grafik tempat kematian dan grafik 
penolong persalinan. 
Pada siklus pertama masih didapati masukan tambahan dalam sistem, 
sehingga perlu dilakukan siklus kedua. Tahap-tahap yang dilakukan dalam metode 
Prototyping pada siklus kedua : 
1.  Listen to customer (Penghimpunan Data dan Informasi) 
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 Setelah melakukan pengujian pada siklus pertama, terdapat kekurangan 
dalam sistem yaitu diperlukan penambahan grafik tempat kematian dan grafik 
penolong persalinan untuk aplikasi pelaporan kematian ibu dan bayi di 
Salatiga. 
2. Build / revise mock-up (Perancangan dan Pembangunan Aplikasi) 
Setelah keperluan tambahan diterima, tahap berikutnya adalah kembali 
membangun sistem dengan menambahkan grafik tempat kematian dan grafik 
penolong persalinan dengan menggunakan Highchart. 
3.  Customer test-drives mock-up (Pengujian Aplikasi) 
  Sistem yang telah dibangun kembali akan dilakukan tahap pengujian oleh 
Kepala Kesga DKK serta perwakilan petugas Puskesmas disetiap wilayah 
Salatiga. Setelah dilakukan pengujian sistem, sistem dinyatakan sesuai dengan 
kebutuhan Kesga DKK dan Puskesmas Salatiga. 
 
4. Hasil Implementasi dan Pembahasan 
Aplikasi ini memiliki dua pengguna yaitu Kesga DKK Salatiga yang berperan 
sebagai administrator dan enam Puskesmas di Salatiga sebagai Pengguna yaitu 
Puskesmas Kalicacing, Puskesmas Cebongan, Puskesmas Tegalrejo, Puskesmas 
Mangunsari, Puskesmas Sidorejo Lor, dan Puskesmas Sidorejo Kidul. Puskemas 
dapat memasukan data kematian ibu dan bayi sesuai dengan daerah masing-masing 
tanpa dapat melihat data dari Puskesmas lain, sehingga terjamin kerahasiaanya. 
Kesga DKK Salatiga selaku administrator dapat memasukan data kematian ibu dan 
bayi, dan juga memiliki hak akses untuk melihat semua masukan dari setiap 
Puskesmas di Salatiga. 
Halaman awal dalam aplikasi pelaporan kematian ibu dan bayi ini adalah 
halaman login seperti yang ditunjukan pada Gambar 6. 
 
 
Gambar 6 Halaman Login  
 
Aplikasi web ini memiliki halaman awal berupa login seperti yang dapat 
dilihat pada Gambar 6. Login disesuaikan dengan username dan password masing-
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masing administrator dan Puskesmas. Jika usename atau password salah maka akan 
tidak dapat masuk dalam menu utama. 
 
 
Gambar 7 Halaman Data Kematian Ibu Pada Hak Akses Administrator 
 
 Gambar 7 merupakan halaman data kematian ibu setelah administrator 
berhasil melakukan login. Administrator dapat melihat semua data kematian ibu 
dari setiap Puskesmas yang ada di Salatiga yang telah memasukan data.  
 
 
Gambar 8 Halaman Data Kematian Bayi Pada Hak Akses Administrator 
 
 Halaman data kematian bayi administrator ditunjukan pada Gambar 8. 
Halaman Data kematian bayi administrator dapat melihat semua data dari setiap 





Gambar 9 Halaman Data Kematian Ibu Pada Hak Akses Puskesmas 
 
 Gambar 9 merupakan halaman data kematian ibu setelah Puskesmas 
Kalicacing melakukan login. Petugas Puskesmas Kalicacing hanya dapat melihat 
data yang telah dimasukan oleh petugas Puskesmas Kalicacing tersebut dan tidak 
dapat melihat data dari Puskemas lain, sehingga kerahasiaan data terjamin. 
 
 
Gambar 10 Halaman Tambah Data Kematian Ibu 
 
 Gambar 10 merupakan halaman tambah data kematian ibu yang digunakan 
oleh Kesga DKK Salatiga selaku administrator dan juga petugas Puskesmas. 
Perbedaan administrator dan juga petugas Puskesmas dalam memasukan data 
adalah petugas Puskesmas hanya dapat memasukan data sesuai dengan wilayah 
masing-masing sedangkan administrator dapat memasukan semua data kematian 
ibu dan bayi dari setiap Puskesmas. 
 








1. INSERT INTO tb_kematian_ibu  
2.  (no, nama_ibu, nama_suami, umur_ibu, tingkat_pendidikan,  
3.  puskesmas, alamat, kelurahan,  
4.   tanggal_kematian,bulan_kematian,  
5.  umur_kehamilan , trimester,  
6.   jarak_kehamilan,status_perkawinan,  
7.  sebab_dirujuk, tujuan_rujukan, penyebab_kematian,  
8.  faktor_resiko, keterangan_kematian, meninggal_saat,  
9.  penolong_persalinan, tempat_persalinan, tempat_kematian)  












Kode Program 1 merupakan query untuk memasukan data kematian ibu. Data 
kematian ibu yang telah dimasukan akan tersimpan didalam database. Baris 1 berisi 
perintah data kematian ibu akan dimasukan ke dalam tabel database yang bernama 
tb_kematian_ibu. Baris 2 sampai 9 merupakan urutan data yang dimasukan 
kedalam halaman tambah data kematian ibu. Baris 10 merupakan perintah untuk 
memasukan nilai ke dalam database. Baris 11 sampai 19 berisi no, nama ibu, nama 
suami, umur ibu, tingkat pendidikan, puskesmas, alamat, kelurahan, tanggal 
kematian,bulan kematian, umur kehamilan , trimester, jarak kehamilan, status 
perkawinan, sebab dirujuk, tujuan rujukan, penyebab kematian, faktor resiko, 
keterangan kematian, meninggal saat, penolong persalinan, tempat persalinan, 
tempat kematian, nilai tersebut akan dimasukan pada urutan data kematian ibu. 
 













 Kode program 2 merupakan query untuk mengubah data kematian ibu. Baris 
20 berisikan perintah untuk mengubah isi dari tb_kematian_ibu dengan urutan data 
yang sudah disesuaikan. Baris 21 sampai 40 merupakan urutan yang sudah 
disesuaikan untuk mengubah data pada tb_kematian_ibu. Pada baris 41 merupakan 
kondisi yang dipanggil dengan kata no. 
20. UPDATE tb_kematian_ibu SET 
21. nama_ibu='$nama_ibu', nama_suami='$nama_suami', 
22. umur_ibu='$umur_ibu', 
23.  tingkat_pendidikan='$tingkat_pendidikan', 




28.   umur_kehamilan='$umur_kehamilan', 
29. trimester='$trimester', 
30.  jarak_kehamilan='$jarak_kehamilan', 
31.  status_perkawinan='$status_perkawinan', 
32.  sebab_dirujuk='$sebab_dirujuk', 








41.  WHERE no='$no'; 
9. 11.  ('$no', '$nama_ibu', '$nama_suami', '$umur_ibu',  
12.  '$tingkat_pendidikan', '$puskesmas', '$alamat',   
13.  '$kelurahan','$tanggal_kematian', '$bulan_kematian',  
14.  '$umur_kehamilan', '$trimester', '$jarak_kehamilan',  
15.  '$status_perkawinan', '$sebab_dirujuk',    
16.  '$tujuan_rujukan', '$penyebab_kematian',    
17.  '$faktor_resiko', '$keterangan_kematian',   
18.  '$meninggal_saat', '$penolong_persalinan',   
19.  '$tempat_persalinan', '$tempat_kematian'); 
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Kode Program 3 Menghapus Data Kematian Ibu 
 
 
 Kode Program 2 merupakan query  untuk menghapus data kematian ibu. Pada 
baris 42 berisikan query hapus data dari tb_kematian_ibu, dimana data yang sudah 




Gambar 11 Halaman Tambah Data Penyebab Kematian Ibu 
 
 Gambar 11 menunjukan halaman tambah data penyebab kematian ibu yang 
hanya dapat digunakan oleh administrator. Administrator dapat menambahkan data 
yang terdapat di dalam combo box jika data yang ada kurang lengkap atau belum 
tertera. Data di dalam combo box yang dapat ditambahkan adalah data penyebab 
kematian ibu, tingkat pendidikan, status perkawinan, penyebab kematian, 
meninggal saat, tempat persalinan, tempat kematian, penolong persalinan, 
pekerjaan ibu, pendidikan bapak, pekerjaan bapak, serta penyebab kematian bayi. 
 
 
Gambar 12 Halaman Grafik Penolong Persalinan Kematian Ibu Bulan Januari 
 
 Gambar 12 merupakan halaman grafik penolong persalinan kematian ibu 
bulan Januari yang menunjukan jumlah penolong persalinan pada setiap kematian 
ibu bulan Januari. Grafik penolong persalinan kematian ibu dirata-rata setiap bulan, 
dan isi dari grafik berupa jumlah dan penolong persalinan kematian ibu yaitu dukun, 
bidan, serta dokter. Dalam pembuatan grafik penolong persalinan kematian ibu 
menggunakan library chating highchart. 
 
 
Gambar 13 Halaman Grafik Penyebab Kematian Bulan Januari 
42. DELETE FROM tb_kematian_ibu WHERE no='$no'; 
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 Gambar 13 merupakan halaman grafik penyebab kematian bulan Januari yang 
hanya dapat dilihat oleh administrator karena grafik penyebab kematian berisikan 
semua penyebab kematian yang telah dimasukan baik oleh Puskesmas setiap 
wilayah masing-masing atau oleh administrator. Grafik penyebab kematian 
direkapitulasi setiap bulan agar mempermudah Kesga DKK untuk pemantauan 
kematian ibu dan bayi di Salatiga. Grafik berisikan penyebab kematian yang sering 
menjadi penyebab utama yaitu pendarahan, hipertensi, pre eklamasi / eklamasi, 
sepsis, gangguan sistem peredaran darah, gangguan metabolik, dan sesak nafas. 
 


















 Kode Program 4 berisikan fungsi untuk membuat grafik data penyebab 
kematian ibu berdasarkan bulan. Pada Baris 43 berisikan deklarasi variabel chart1. 
Baris 44 sampai 48 berisikan fungsi jQuery dan tipe grafik yang berupa column. 
Baris 49 sampai 54 berisikan jundul Penyebab Kematian Bulan Januari dan kategori 
Penyebab Kematian dalam grafik yang akan muncul pada saat grafik dijalankan. 
Baris 57 menunjuk pada koneksi.php yang berisikan konfigurasi ke database 
sehingga data dapat diambil dari database. Baris 58 sampai 60 berisikan query 
untuk mengambil data penyebab kematian dari tabel tb_kematian_ibu. Agar grafik 
dapat terdata sesuai bulan makan data bulan diambil dari bulan_kematian lalu query 
group by untuk mengatur penyebab kematian sesuai dengan bulan. Baris 64 sampai 
baris 70 merupakan tempat untuk menampung data yang akan dijadikan sebagai 
43. var chart1; 
44. $(document).ready(function() { 
45.      chart1 = new Highcharts.Chart({ 
46.      chart: { 
47.         renderTo: 'container', 
48.         type: 'column'},    
49.       title: { 
50.         text: 'Grafik Penyebab Kematian Bulan Januari'}, 
51.       xAxis: { 
52.         categories: ['Penyebab Kematian']}, 
53.       yAxis: { 
54.         title: { text: 'Penyebab Kematian per Bulan Januari'}}, 
55.          Series: [ 
56.          <?php  
57. include('koneksi.php'); 
58. $sql = "SELECT penyebab_kematian FROM tb_kematian_ibu  
59. WHERE bulan_kematian='Januari' GROUP BY 
60. penyebab_kematian"; 
61. $query = mysqli_query($koneksi, $sql) or  
62. die(mysqli_error()); 
63. while( $ret = mysqli_fetch_array( $query ) ){ 
64. $penyebab_kematian=$ret['penyebab_kematian'];                      
65. $sql_bulan   = "SELECT COUNT(penyebab_kematian) FROM 
66. tb_kematian_ibu WHERE bulan_kematian='Januari' AND 
67. penyebab_kematian='$penyebab_kematian' GROUP BY 
68. penyebab_kematian"; 
69. $query_bulan = mysqli_query($koneksi, $sql_bulan) or 
70. die(mysqli_error()); 
71. while( $data = mysqli_fetch_array($query_bulan) ){ 
72.  $bulan_kematian = $data['COUNT(penyebab_kematian)'];} ?> 
73. { name: ['<?php echo $penyebab_kematian;?>'], 






grafik. Baris 71 sampai 74 merupakan fungsi untuk menjumlah secara langsung jika 
data penyebab kematian ibu dimasukan. 
 
 
Gambar 14 Halaman Grafik Tempat Kematian Bulan Januari 
 
 Gambar 14 merupakan gambar tempat kematian bulan Januari yang berisikan 
tempat-tempat yang sering menjadi tempat kematian ibu dan bayi yaitu rumah, RSU 
Salatiga, RSB Mutiara Bunda, RS dr Asmir, RSU Puri Asih, RSU Ario Wirawan, 
Puskesmas Kalicacing, dan Puskesmas Mangunsari. Grafik tempat kematian hanya 
dapat dilihat oleh administrator. 
 








 Kode program 5 berisikan query untuk mencari data kematian ibu yang sudah 
dimasukan oleh administrator maupun petugas Puskesmas. Pada baris ke 75 data 
akan dipilih terlebih dahulu dari tabel tb_kematian_ibu. Baris 76 sampai 81 
merupakan query perintah untuk kategori data apa saja yang dapat dicari yaitu 
Puskesmas, penyebab kematian, tanggal kematian, dan bulan kematian. Baris 82 
sampai 87 berisikan fungsi jika data tidak ditemukan maka akan muncul tanda 
bertuliskan data yang dicari tidak ada. 
  




 Kode program 6 merupakan pemanggilan CSS library bootstrap supaya 
tampilan aplikasi web pelaporan kematian ibu dan bayi di Salatiga lebih responsif. 
Baris 88 merupakan pemanggilan file bootstrap.min.css pada folder css yang berisi 
75. SELECT * FROM tb_kematian_ibu"; 
76.          if(isset($_POST['input_cari'])){                 
77. $qcari=$_POST['input_cari']; 
78. $query1="SELECT * FROM  tb_kematian_ibu 
79. where puskesmas like '%$qcari%' or penyebab_kematian 
80. like '%$qcari% or tanggal_kematian like '%$qcari%' or 
81. bulan_kematian like '%$qcari%'"; } 
82. $hasil=mysqli_query($koneksi,$query1) or  
83. die(mysqli_error()); 
84. if (mysqli_num_rows($hasil) > 0){ }else{ 
85. echo '<script language="javascript">'; 
86. echo 'alert("Data yang dicari tidak ada")'; 
87. echo '</script>';{ return(true); }}    
 





perintah agar tampilan web dapat menyesuaikan ketika diakses dengan 




Gambar 15 Tampilan Responsif Halaman Data Kematian Ibu Pada Hak Akses Administrator 
Menggunakan Tablet 
 
 Gambar 15 menunjukkan tampilan responsif aplikasi web pelaporan kematian 
ibu dan bayi di Salatiga pada halaman data kematian ibu hak akses administrator 
jika dibuka menggunakan tablet. 
 
 Pengujian aplikasi web pelaporan kematian ibu dan bayi menggunakan dua 
pengujian yaitu pengujian blackbox dan pengujian terhadap pengguna. Pengujian 
blackbox adalah metode dimana penguji atau tester hanya mengetahui 
apa yang harus dilakukan suatu software. Penguji tidak mengetahui bagaimana 
software tersebut beroperasi. Jadi penguji hanya menerima hasil dari apa yang 
dimasukkan tanpa mengetahui bagaimana atau mengapa bisa demikian [13]. Tabel 
1 adalah hasil pengujian blackbox dari aplikasi pelaporan kematian ibu dan bayi di 
Salatiga. 
  
Tabel 1 Hasil Pengujian Blackbox 
Fungsi yang 
Diuji 






Login Username dan password benar 
 






































Mengubah data dengan benar 
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Memilih data yang akan diunduh 


















 Berdasarkan pengujian blackbox yang telah dilakukan pada Tabel 1. 
Pengujian setiap fungsi mendapatkan status pengujian valid. Dapat disimpulkan 
dari pengujian Tabel 1, fungsi yang ada pada aplikasi web pelaporan kematian ibu 
dan bayi di Salatiga berjalan sesuai dengan yang diterapkan. 
 Pengujian kedua dilakukan dengan cara pengujian kepada administrator dan 
petugas Puskesmas. Pengujian ini dilakukan terhadap 20 responden dengan cara 
menyebar dua kuesioner  kepada 2 pegawai Kesga DKK Salatiga yang bertugas 
sebagai administrator dalam pemantauan kematian ibu dan bayi di Salatiga dan 18 
pegawai Puskesmas Salatiga yang bertugas sebagai pengguna aplikasi dalam 
pendataan kematian ibu dan bayi di Salatiga. Pengujian ini memiliki lima 
pertanyaan, pada setiap pertanyaan memiliki nilai, adapun nilai yang digunakan 
adalah sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), netral (N), setuju (S), dan sangat 
setuju (SS).  
 
Tabel 2 Hasil Uji Administrator 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Prototype aplikasi pelaporan kematian ibu dan bayi 
memudahkan pemantauan perkembangan kasus kematian 
ibu dan bayi di Salatiga 
   2  
2 Informasi rekapitulasi data, grafik perbulan dapat dipahami 
dengan mudah 
   1 1 
3 Pengisian data dapat dilakukan dengan mudah   1 1  
4 Tampilan aplikasi responsif, tulisan terbaca, grafik terlihat 
jelas. 
   2  
5 Data kematian ibu dan bayi di Salatiga dari masing-masing 
Puskesmas sudah terintegrasi dengan Kesga DKK Salatiga 




 Tabel 2 menunjukan hasil dari wawancara 2 responden yang sudah dilakukan 
terhadap administrator Kesga DKK. Hasil pengujian pada 2 responden menunjukan 
bahwa 100% koresponden menyatakan setuju bahwa prototype aplikasi 
memudahkan pemantauan perkembangan kasus kematian ibu dan bayi di Salatiga, 
dalam informasi rekapitulasi data dan grafik dapat dipahami dengan mudah 
menunjukan bahwa 50%  koresponden menyatakan setuju dan 50% koresponden 
menyatakan sangat setuju, untuk pengisian data dapat dilakukan dengan mudah 
sebanyak 50% koresponden menyatakan netral, 50% koresponden menyatakan 
setuju, 100% koresponden menyatakan setuju, terhadap tampilan aplikasi yang 
responsif, untuk data dari masing-masing Puskesmas sudah terintegrasi dengan 
Kesga DKK Salatiga, sebanyak 100% menyatakan setuju. 
 
Tabel 3 Hasil Uji pengguna 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Prototype aplikasi pelaporan kematian ibu dan bayi 
memudahkan pemantauan perkembangan kasus kematian 
ibu dan bayi di Salatiga 
   3 15 
2 Informasi rekapitulasi data, grafik perbulan dapat dipahami 
dengan mudah 
   1 17 
3 Pengisian data dapat dilakukan dengan mudah   1 8 9 
4 Tampilan aplikasi responsif, tulisan terbaca, grafik terlihat 
jelas. 
   7 11 
5 Prototype aplikasi yang telah terintegrasi membantu 
Puskesmas dalam mengolah data kematian ibu dan bayi. 
  4 6 8 
 
 Tabel 3 menunjukan hasil dari wawancara 18 responden yang sudah 
dilakukan terhadap petugas Puskesmas Salatiga. Hasil pengujian pada 18 responden 
menunjukkan bahwa 16,67% koresponden menyatakan setuju dan 83,33% 
koresponden menyatakan sangat setuju bahwa prototype aplikasi memudahkan 
pemantauan perkembangan kasus kematian ibu dan bayi di Salatiga, dalam 
informasi rekapitulasi data dan grafik dapat dipahami dengan mudah menunjukan 
bahwa 5,56%  koresponden menyatakan setuju dan 94,44% koresponden 
menyatakan sangat setuju, untuk pengisian data dapat dilakukan dengan mudah 
sebanyak 5,56% koresponden menyatakan netral, 44,44% koresponden 
menyatakan setuju, 50% koresponden menyatakan sangat setuju, sebanyak 38,89% 
koresponden menyatakan setuju, 61,11% menyatakan sangat setuju terhadap 
tampilan aplikasi yang responsif, untuk prototype aplikasi yang telah terintegrasi 
membantu Puskesmas dalam mengolah data kematian ibu dan bayi sebanyak 
22,22% koresponden menyatakan netral, 33,33 menyatakan setuju, dan 44,45% 
koresponden menyatakan sangat setuju. 
 
5. Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, aplikasi pelaporan kematian ibu 
dan bayi dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Javascript, 
dengan memanfaatkan MySQL, Bootstrap, serta Highchart. Bootstrap 
menyediakan berbagai macam template sehingga tampilan aplikasi lebih responsif 
dan dapat dengan mudah digunakan dalam berbagai macam alat. Penyusunan grafik 
19 
 
aplikasi pelaporan kematian ibu dan bayi menggunakan Highchart karena 
Highchart memiliki banyak fitur dan berbagai jenis grafik.  
 Hasil pengujian pada administrator Kesga DKK Salatiga menunjukan 100% 
menyatakan setuju bahwa prototype aplikasi memudahkan pemantauan 
perkembangan kasus kematian ibu dan bayi, serta 100% menyatakan setuju 
terhadap data kematian ibu dan bayi di Salatiga dari masing-masing Puskesmas 
sudah terintegrasi dengan Kesga DKK Salatiga. Hasil pengujian pada petugas 
Puskesmas Salatiga menunjukan 83,33% menyatakan sangat setuju bahwa 
prototype aplikasi memudahkan pemantauan perkembangan kasus kematian ibu 
dan bayi, serta 44,45% menyatakan sangat setuju terhadap prototype aplikasi yang 
telah terintegrasi membantu Puskesmas dalam mengolah data kematian ibu dan 
bayi di Salatiga. 
 Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk mengembangkan aplikasi 
web pelaporan kematian ibu dan bayi agar dapat menambahkan pemetaan data 
jumlah kasus kematian ibu dan bayi disetiap wilayah Puskesmas untuk 
mempermudah Kesga DKK dalam pemantauan berkembangan kematian ibu dan 
bayi di Salatiga. 
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